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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT Waskita Karya

4.1.1 Sejarah Singkat PT Waskita Karya

Didirikan pada 1 Januari 1961 Waskita Karya adalah salah satu BUMN terkemuka di Indonesia yang memainkan peran utama dalam pembangunan negara. Berasal dari sebuah perusahaan Belanda bernama "Volker Maatschappij NV Aannemings", yang diambil alih berdasarkan Keputusan Pemerintah No.62/1961, Waskita Karya semula berpartisipasi dalam perkembangan air yang terkait termasuk reklamasi, pengerukan pelabuhan, dan irigasi. Sejak 1973, status hukum Waskita Karya telah diubah menjadi "Persero" PT. Waskita Karya, dengan lebih familliar memanggil "Waskita". Sejak saat itu, perusahaan mulai mengembangkan usahanya sebagai kontraktor umum terlibat dalam jangkauan yang lebih luas dalam kegiatan konstruksi termasuk jalan raya, jembatan, pelabuhan, bandara, bangunan, tanaman pembuangan limbah, pabrik semen, pabrik dan fasilitas industri lainnya. Pada tahun 1980, Waskita mulai melakukan berbagai proyek yang melibatkan teknologi canggih. Transfer teknologi dilakukan melalui aliansi bisnis dalam bentuk operasi bersama dan joint venture dengan perusahaan asing terkemuka. Prestasi signifikan dan beredar yamg menjadi kebanggaan nasional adalah Sukarno-Hatta, Siwabessy Reaktor Serbaguna, dan Muara Karang Coal Fired Power Plant di Jakarta.
Dalam upaya selalu mengutamakan kualitas terdepan apa pun telah memungkinkan Waskita dalam memperoleh sertifikasi ISO 9002:1994 pada bulan


November 1995; yang menjadi pengakuan internasional meyakinkan tentang Sistem Manajemen Mutu ISO dilaksanakan oleh perusahaan dan titik awal menuju era global kompetisi. Pada bulan Juni 2003, Waskita telah berhasil memperbarui Sistem Manajemen Mutu dan mampu mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2000. Ini menjadi indikasi yang kuat tentang bagaimana perusahaan memahami dan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan spesifik pelanggan.
4.1.2 Visi dan Misi PT.Waskita Karya

· Visi PT.Waskita Karya

“Menjadi perusahaan Indonesia terkemuka di bidang industri konstruksi, rekayasa, investasi, infrastruktur dan property/realty“
· Misi PT.Waskita Karya

“Meningkatkan nilai peruashaan yang berkelanjutan melalui : SDM yang kompeten, Sistem dan Teknologi terintegrasi, Sinergi dengan mitra usaha , Inovasi, Diversifikasi usaha”
4.1.3 Struktur Organisasi PT.Waskita Karya

Struktur organisasi merupakan gambaran skematis mengenai hubungan – hubungan, kerja sama dari orang – orang dalam rangka mencapai tujuan. Dalam suatu organisasi perusahaan, struktur organisasi sangat penting perannya guna mencapai sasaran bersama dalam mewujudkan cita – cita atau tujuan tertentu, sebab akan terlihat batas yang jelas mengenai tugas dan tanggungjawab karyawan terhadap pekerjaan masing – masing. Dalam struktur organisasi ini pemimpin memberikan perintah langsung kepada bawahan, di bawah ini susunan organisasi PT.Waskita Karya Proyek Tol Pejagan dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
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Sumber: KASI KSDM

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT.Waskita Karya
1. Kepala Lapangan

Melaksanakan dan mengawasi pekerjaan teknis, koordinasi antar tim seperti administrasi, teknik, SDM, logistik, dan peralatan, serta menjamin keselamatan kerja di lokasi proyek
2. KASI ADKON (Administrasi Proyek)

Melaksanakan administrasi proyek, melaksanakan penyusunan program dan melaksanakan kegiatan surat menyurat kontruksi proyek serta melakukan pengarsipan yang beruhubungan dengan proyek


3. KASI TEKNIK

Melaksanakan desain teknis , standar , dan gambar kerja proyek dan membuat metode kerja dan SOP untuk proyek serta dapat menghentikan , membongkar pekerjaan yang tidak sesuai teknis
4. KASI KSDM (Keuangan dan Sumber Daya Manusia)

Melaksanakan tugas yang berhubungan tentang kasir dan karyawan seperti mengatur keuang proyek , mengatur karyawan yang berhubungan dengan kerja proyek , serta mengatur pajak , pembukuan , dan gaji pegawai.
5. KASI LOGISTIK

Melaksanakan tugas menyediakan sumber daya fisik yang dibutuhkan oleh proyek dan mengendalikan pengiriman serta penyimpanan material
6. KASI PERALATAN

Melaksanakan tugas menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan oleh proyek dalam jangka waktu kedepan serta mengatur semua peratalan yang ada.
7. Kepala Divisi Infrastruktur
Bertanggung jawab dalam memimpin divisi infrastruktur pada PT Waskita Karya dan bertanggung jawab atas infrastruktur proyek yang sedang dikerjakan oleh Kepala Proyek
8. Kepala Proyek

Mempunyai tugas pokok memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan proyek PT Waskita Karya , sesuai dengan rencana perusahaan dan bertanggung jawab pada seluruh staff bawahannya



4.2 Hasil Dan Penelitian

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi karakteristik responden menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas mengenai: Pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. Responden dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dan pendidikan. Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	Laki-Laki
	85
	85.0

	
	Perempuan
	15
	15.0

	
	Total
	100
	100.0


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki adalah berjumlah 85 orang (85%) dan responden yang berjenis kelamin Perempuan berjumlah 15 orang (15%)
Tabel 4.2
Hasil Deskripsi Responden Berdasarkan
	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent

	Valid
	SMA
	43
	43.0

	
	Diploma III
	12
	12.0

	
	Sarjana
	45
	45.0

	
	Total
	100
	100.0


Sumber : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa responden yang berpendidikan SMA berjumlah 43 orang (43%), pendidikan Diploma III berjumlah 12 orang (12%) dan pendidikan Sarjana berjumlah 45 orang (45%).
4.2.2 Deskripsi Jawaban Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden melalui penyebaran kuisioner kepada Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan berikut adalah distribusi jawaban responden. Kuisioner tersebut meliputi variabel kompetensi (X1), lingkungan kerja (X2), kepuasan kerja (X3), dan variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setiap item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut :
Tabel 4.3 Kriteria Skor Variabel

	Rata-rata Rentang Jawaban Responden
	Klasifikasi

	1,00 - 1,80
	Sangat tidak setuju; dipersepsikan dengan tidak baik

	1,81 - 2,60
	Tidak Setuju; dipersepsikan dengan tidak baik

	2,61 - 3,40
	Kurang Setuju; dipersepsikan dengan kurang baik

	3,41 - 4,20
	Setuju; dipersepsikan dengan baik

	4,21 - 5,00
	Sangat setuju; dipersepsikan dengan sangat baik


Sumber : Umar, 2016
4.2.2.1 Hasil Jawaban Responden Variabel Kompetensi (X1)

Variabel kompetensi terdiri dari 5 pernyataan, dimana jawaban responden untuk masing-masing pernyataan sebagai berikut:


Tabel 4.4
Pernyataan 1: Sebagai karyawan Saya memiliki kreativitas yang tinggi pada saat bekerja
	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	4.0

	Valid
	Kurang setuju
	12
	12.0
	12.0
	16.0

	
	Setuju
	55
	55.0
	55.0
	71.0

	
	Sangat setuju
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau sebesar 29%, setuju sebanyak 55 orang atau sebesar 55%, kurang setuju sebanyak 12 orang atau 12%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 23%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
Tabel 4.5
Pernyataan 2: Saya memiliki watak yang baik pada saat bekerja
	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	3.0

	
	Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	4.0

	Valid
	Kurang Setuju
	10
	10.0
	10.0
	14.0

	
	Setuju
	65
	65.0
	65.0
	79.0

	
	Sangat Setuju
	21
	21.0
	21.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang atau sebesar 21%, setuju sebanyak 65 orang atau sebesar 65%, kurang setuju sebanyak 10 orang atau 10 %, tidak setuju 1 orang


atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3%.

Tabel 4.6
Pernyataan 3: Saya mampu untuk menyesuaikan diri pada saat bekerja
	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak Setuju
	3
	3.0
	3.0
	3.0

	
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	5.0

	Valid
	Kurang setuju
	11
	11.0
	11.0
	16.0

	
	Setuju
	56
	56.0
	56.0
	72.0

	
	Sangat Setuju
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 28 orang atau sebesar 28%, setuju sebanyak 56 orang atau sebesar 56%, kurang setuju sebanyak 11 orang atau 11%, tidak setuju 2 orang atau sebesar 2%, sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3%.
Tabel 4.7
Pernyataan 4: Saya memiliki pengetahuan yang baik pada saat bekerja
	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	4.0

	Valid
	Kurang setuju
	8
	8.0
	8.0
	12.0

	
	Setuju
	55
	55.0
	55.0
	67.0

	
	Sangat Setuju
	33
	33.0
	33.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang atau sebesar 33%, setuju sebanyak 55 orang atau sebesar 55%, kurang setuju sebanyak 8 orang atau 8%, tidak setuju 2 orang atau sebesar 2%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
Tabel 4.8
Pernyataan 5: Saya memiliki keterampilan yang baik pada saat melaksanakan pekerjaan hingga selesai
X1.5
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak Setuju
	3
	3.0
	3.0
	5.0

	Valid
	Kurang setuju
	32
	32.0
	32.0
	37.0

	
	Setuju
	39
	39.0
	39.0
	76.0

	
	Sangat Setuju
	24
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang atau sebesar 24%, setuju sebanyak 39 orang atau sebesar 39%, kurang setuju sebanyak 32 orang atau 32%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 3%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
4.2.2.2 Hasil Jawaban Responden Variabel Lingkungan kerja (X2)

Variabel Lingkugan kerja terdiri dari 4 pernyataan, dimana jawaban responden untuk masing-masing pernyataan sebagai berikut:


Tabel 4.9
Pernyataan 1: Saya merasa penerangan/pencahayaan ditempat kerja memadai
	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	2.0

	Valid
	Kurang Setuju
	8
	8.0
	8.0
	10.0

	
	Setuju
	71
	71.0
	71.0
	81.0

	
	Setuju
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 19%, setuju sebanyak 71 orang atau sebesar 71%, kurang setuju sebanyak 8 orang atau 8%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
Tabel 4.10
Pernyataan 2: Warna cat yang digunakan kantor sejauh ini sudah sangat baik
	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak Setuju
	3
	3.0
	3.0
	4.0

	Valid
	Kurang setuju
	10
	10.0
	10.0
	14.0

	
	Setuju
	62
	62.0
	62.0
	76.0

	
	Sangat setuju
	24
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang atau sebesar 24%, setuju sebanyak 62 orang atau sebesar 62%, kurang setuju sebanyak 10 orang atau 10%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 3%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
Tabel 4.11
Pernyataan 3 Saat ini suhu udara yang terdapat pada ruangan sudah sangat baik
X2.3
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	3.0

	Valid
	Kurang setuju
	8
	8.0
	8.0
	11.0

	
	Setuju
	74
	74.0
	74.0
	85.0

	
	Sangat setuju
	15
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 15%, setuju sebanyak 74 orang atau sebesar 74 %, kurang setuju sebanyak 8 orang atau 8%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1 %, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
Tabel 4.12
Pernyataan 4: Saat ini PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan sudah sangat nyaman dan jauh dari kebisingan
	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	4
	4.0
	4.0
	6.0

	Valid
	kurang setuju
	7
	7.0
	7.0
	13.0

	
	Setuju
	59
	59.0
	59.0
	72.0

	
	sangat setuju
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 28 orang atau sebesar 28%, setuju sebanyak 59 orang atau sebesar 59 %, kurang setuju sebanyak 7 orang atau 7%, tidak setuju 4 orang atau sebesar 4%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
4.2.2.3 Hasil Jawaban Responden Variabel kepuasan kerja (X3)
Variabel kepuasan kerja terdiri dari 5 pernyataan, dimana jawaban responden untuk masing-masing pernyataan sebagai berikut:
Tabel 4.13
Pernyataan 1: Saya merasa bahwa bekerja pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan sudah dapat memenuhi kebutuhan
	X3.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	2.0

	Valid
	kurang setuju
	9
	9.0
	9.0
	11.0

	
	Setuju
	57
	57.0
	57.0
	68.0

	
	sangat setuju
	32
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 32%, setuju sebanyak 57 orang atau sebesar 57%, kurang setuju sebanyak 9 orang atau 9%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.


Tabel 4.14
Pernyataan 2: Saya merasa bahwa bekerja pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan memiliki perbedaan tersendiri
X3.2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	3.0

	Valid
	Kurang setuju
	8
	8.0
	8.0
	11.0

	
	Setuju
	70
	70.0
	70.0
	81.0

	
	Sangat setuju
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 19%, setuju sebanyak 70 orang atau sebesar 70%, kurang setuju sebanyak 8 orang atau 8%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
Tabel 4.15
Pernyataan 3: Saya merasa puas bekerja pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan
X3.3
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	4.0

	Valid
	Kurang setuju
	10
	10.0
	10.0
	14.0

	
	Setuju
	63
	63.0
	63.0
	77.0

	
	Sangat setuju
	23
	23.0
	23.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang atau sebesar 23%, setuju sebanyak 63 orang atau sebesar 63%, kurang setuju sebanyak 10 orang atau 10%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 3%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.


Tabel 4.16
Pernyataan 4: Saya selalu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu
X3.4
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	3.0

	Valid
	Kurang setuju
	8
	8.0
	8.0
	11.0

	
	Setuju
	74
	74.0
	74.0
	85.0

	
	Sangat setuju
	15
	15.0
	15.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 15%, setuju sebanyak 74 orang atau sebesar 74%, kurang setuju sebanyak 8 orang atau 8%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
Tabel 4.17
Pernyataan 5: Saya selalu bersikap adil pada saat melaksanakan pekerjaan
X3.5
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	4
	4.0
	4.0
	6.0

	Valid
	Kurang setuju
	7
	7.0
	7.0
	13.0

	
	Setuju
	58
	58.0
	58.0
	71.0

	
	Sangat setuju
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau sebesar 29%, setuju sebanyak 58 orang atau sebesar 58%, kurang setuju sebanyak 7 orang atau 7%, tidak setuju 4 orang atau sebesar 4%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.


4.2.2.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja karyawan (Y)

Variabel kinerja karyawan terdiri dari 5 pernyataan, dimana jawaban responden untuk masing-masing pernyataan sebagai berikut:
Tabel 4.18
Pernyataan 1: Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan
	Y1

	
	Freque ncy
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	4
	4.0
	4.0
	6.0

	Valid
	Kurang setuju
	11
	11.0
	11.0
	17.0

	
	Setuju
	54
	54.0
	54.0
	71.0

	
	Sangat setuju
	29
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau sebesar 29%, setuju sebanyak 54 orang atau sebesar 54%, kurang setuju sebanyak 11 orang atau 11%, tidak setuju 4 orang atau sebesar 4%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
Tabel 4.19
Pernyataan 2: Sebagai karyawan, Saya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan hasil maksimal
Y2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	5.0

	Valid
	Kurang setuju
	10
	10.0
	10.0
	15.0

	
	Setuju
	53
	53.0
	53.0
	68.0

	
	Sangat setuju
	32
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 32%, setuju sebanyak 53 orang atau sebesar 53%, kurang setuju sebanyak 10 orang atau 10%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 3%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
Tabel 4.20
Pernyataan 3 Sebagai karyawan, Saya selalu memanfaatkan waktu bekerja dengan sebaik mungkin
	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	2.0

	Valid
	Kurang setuju
	6
	6.0
	6.0
	8.0

	
	Setuju
	60
	60.0
	60.0
	68.0

	
	Sangat setuju
	32
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 32%, setuju sebanyak 60 orang atau sebesar 60%, kurang setuju sebanyak 6 orang atau 6%, tidak setuju 1 orang atau sebesar 1%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
Tabel 4.21
Pernyataan 4: Saya selalu bekerja sama dengan karyawan lain untuk menyelesaikan pekerjaan
	Y4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	3.0

	
	Tidak setuju
	4
	4.0
	4.0
	7.0

	Valid
	Kurang setuju
	6
	6.0
	6.0
	13.0

	
	Setuju
	60
	60.0
	60.0
	73.0

	
	Sangat setuju
	27
	27.0
	27.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 27 orang atau sebesar 27%, setuju sebanyak 60 orang atau sebesar 60%, kurang setuju sebanyak 6 orang atau 6%, tidak setuju 4 orang atau sebesar 4%, sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3%.
Tabel 4.22
Pernyataan 5: Sebagai karyawan, Saya selalu bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan hingga selesai
	Y5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	Sangat tidak setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Tidak setuju
	3
	3.0
	3.0
	5.0

	
	Kurang setuju
	11
	11.0
	11.0
	16.0

	Valid
	
	
	
	
	

	
	Setuju
	65
	65.0
	65.0
	81.0

	
	Sangat setuju
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 19%, setuju sebanyak 65 orang atau sebesar 65%, kurang setuju sebanyak 11 orang atau 11%, tidak setuju 3 orang atau sebesar 3%, sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut :
4.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan plot.



[image: ]
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 dapat diindikasikan adanya multikolinearitas begitu juga sebaliknya. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan SPSS versi 20.00 for windows.


Tabel 4.23
Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Unstandardize d Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	
	
	Toleranc e
	VIF

	(Constant)
	4.467
	.903
	4.945
	.000
	
	

	kompetensi
	.004
	.043
	.087
	.931
	.700
	1.428

	lingkungan_
kerja
	.883
	.060
	14.608
	.000
	.564
	1.773

	kepuasan
	.073
	.052
	1.407
	.163
	.558
	1.791


Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari kompetensi (0,700 > 0,10) sedangkan nilai VIF(variance inflantion Factor) dari kompetensi (1,428 < 10) , nilai toleransi dari lingkungan kerja (0,564> 0,10) dan nilai VIF lingkungan kerja (1,773<10) dan nilai tolerance kepuasan kerja (0,558>0,10) dan nilai VIF kepuasan kerja (1,791<10) sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap heteroskedastisitas, maka disebut hemokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:



[image: ]


Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.


4.4 Analisis Linier Regresi Berganda

Untuk menjalin hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mencari hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat melalui Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:


Tabel 4.24
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	Model
	Unstandardize d Coefficients
	Standar dized Coeffici ents
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	4.467
	.903
	
	4.945
	.000
	
	

	
	kompetensi
	.004
	.043
	.005
	.087
	.931
	.700
	1.428

	1
	lingkungan
_kerja
	.883
	.060
	.848
	14.608
	.000
	.564
	1.773

	
	kepuasan
	.073
	.052
	.082
	1.407
	.163
	.558
	1.791


a. Dependent Variable: kinerja
Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.24 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y = 4,467 + 0,004 X1 + 0,883 X2 + 0,073 X3
Pada tabel 4.24 menunjukan bahwa perhitungan diperoleh nilai konstanta (a) 14,467, b1 sebesar 0,004, b2 sebesar 0,883, b3 sebesar 0,073 sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda Y = 4,467 + 0,004 X1 + 0,883 X2 + 0,073 X3,
Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Konstanta (a) = 4,467 artinya jika variabel kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja bernilai 0 maka kinerja karyawan adalah sebesar 4,467.
2. Koefisien regresi variabel kompetensi = 0,004 artinya jika variabel kompetensi meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja karyawan akan meningkat 0,004.
3. Koefisien regresi lingkungan kerja = 0,883 artinya jika variabel lingkungan kerja meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja karyawan akan


meningkat sebesar 0,883.

4. Koefisien regresi kepuasan kerja = 0,073 artinya jika variabel kepuasan kerja meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,073

4.5 Uji t (Parsial)

Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 20.00 maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.25
Uji t (Parsial)
Coefficientsa
	Model
	Unstandardize d Coefficients
	Standardi zed Coefficie
nts
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	4.467
	.903
	
	4.945
	.000
	
	

	
	kompetensi
	.004
	.043
	.005
	.087
	.931
	.700
	1.428

	1
	lingkungan
_kerja
	.883
	.060
	.848
	14.60
8
	.000
	.564
	1.773

	
	kepuasan
	.073
	.052
	.082
	1.407
	.163
	.558
	1.791


a. Dependent Variable: kinerja
Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 100-3-1

= 96 pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,660. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:


1. Nilai yang diperoleh dari nilai t-hitung > t-tabel (0,087 < 1,660) artinya kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan maka Ha1 diterima.
2. Nilai yang diperoleh dimana nilai t-hitung > t-tabel (14,608> 1,660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan maka Ha2 diterima.
3. Nilai yang diperoleh dimana nilai t-hitung > t-tabel (1,407> 1,660) dan artinya kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan maka Ha3 diterima.


4.6 Uji F (Simultan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 20.00 maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.26 Uji F (Simultan)
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	283.997
	3
	94.666
	143.358
	.000b

	1
	Residual
	63.393
	96
	.660
	
	

	
	Total
	347.390
	99
	
	
	


a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), kepuasan, kompetensi, lingkungan_kerja Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025


Dari tabel 4.26 diperoleh nilai Fhitung sebesar 143.358. Dengan α = 5%, dk pembilang : 3, dk penyebut : 100-3 (5%; 3; 97; Ftabel 2,70) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (143.358) > Ftabel (2,70), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis diterima, artinya variabel kompetensi (X1), lingkungan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap Variabel kinerja karyawan (Y).


4.7 Uji Koefisian Determinasi

Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.27 Hasil Uji R Square
Model Summaryb
	Mo del
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.904a
	.818
	.812
	.813


a. Predictors: (Constant), kepuasan, kompetensi, lingkungan_kerja
b. Dependent Variable: kinerja
Sumber Diolah Oleh Peneliti : Hasil Penelitian, 2025


Berdasarkan tabel 4.27, terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,818 hal ini berarti 81,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya (100% - 81,8% = 18,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian

4.8.1 Pengaruh kompetensi Terhadap Kinerja karyawan

Diperoleh dari nilai t-hitung > t-tabel (0,087 < 1,660) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan dimana 0,000 lebih besar dari 0,05 artinya kompetensi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan . hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh darmawan dan et al., (2019), menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Dalam kaitannya dengan kinerja karyawan dapat dilihat kemampuan berpikir dalam mengolah informasi berkenaan dengan berpikir strategis, berpikir analitis, berkomitmen terhadap tindakan, dan memunculkan gagasan kreatif petensi dapat dtingkatkan melalui pelatihan, konsep diri dan keterampilan. Melalui aspek kompetensi dapat mengenali watak karyawan dan pengetahuannya.
4.8.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t-hitung > t-tabel (14,608> 1,660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan


terhadap kinerja karyawan

Kharisma (2021) menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja merupakan suatu keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja yang akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung serta berpengaruh besar terhadap kinerja pegawai
4.8.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t-hitung > t-tabel (1,407> 1,660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05 artinya kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini tidak sejalan denegan penelitian yang dilakukan Sumerdana dan Heryanda (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala,(2) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala, dan (3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala.
Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja,dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu


terhadap faktor-faktor dalam pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungan sosial individu di luar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang dihadapinya.
4.8.4 Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Diperoleh nilai Fhitung sebesar 143.358. Dengan α = 5%, dk pembilang : 3, dk penyebut : 100-3 (5%; 3; 97; Ftabel 2,70) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (143.358) > Ftabel (2,70), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,818 hal ini berarti 81,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya (100% - 81,8% = 18,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Didalam penelitian Apridani et al., (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,001< 0, 05), lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,026< 0, 05), dan motivasi (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,000< 0, 05).
Kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasna kerja perlu dibangun di dalam suatu perusahaan agar mereka menyadari dan memiliki adanya kreativitas yang tinggi khususnya pada karyawan tentunya akan menentukan kinerja karyawan yang baik. Selain itu, karyawan yang kurang memiliki kreativitas dalam bekerja karena berbagai faktor, termasuk kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasana


kerja yang mendukung dan berinovasi, serta memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide baru, untuk mendorong karyawan untuk menghargai dan berinisiatif kreatif.
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